BAB I

PENDAHULUAN

Sejarah merupakan gambaran @asa malu tentang manu-
sia sebagai makhluk sosial, yang_di susun secara ilmiah
‘dan lengkap, meliputi uwrutan fakta masa tersebut dengan
tafsiran dan penjelasan yang memberi pengertian dan
kefahaman tentang apa yang berlaku.l‘

Fengkajian sejarah mempunyai.makna khusus di dalam
pengetahuan manusia tentang dirinya sendiri dan keter-
singkapan kesadaran identifikasinya, yang merefleksikan
manifestasi atas dirinya dan substansi kemanusiaan di
dalam dir'inya.2

Tujuan mempelajari sejarah dengan mengadakan re-
kontsruksi kejadian~kejadian masa lalu adalah untuk
masakini dan mendatang menuju yang lebih baik dan sempur-
na bagi manusia untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan
akhirat. Tidak diragukan lagi bahwa al-Qur’'an menmandang
sejarah sebagai suatu pelajaran, sumber pengetahuan dan

sebagai bahan renungan baik yang perlu diberi perhatian
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2:gffat al-Shargawi, Filsafat _kKebudayaan Islam,
terjemah Ahmad Rafi’ Usmani, Bandung, 1986, hal. 22
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yang mendalam.3

. Dalam al-Qur’an Surat Yusuf ayat 11! Allah Swt.

berfirman:

. . 7/ /4
%2 LR N e e g OF
oz A s G Dl

4 20 N0 0 K 247 7 S22 ! “
Gk RIS R G e S 45
D AR YA WA /277
Mgy ‘,j»}}{r,—nj/ A2,
; /

Artinya: "sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terda-
pat pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai
akal. al-Qur’'an itu bukanlah berita yang dibuat-
buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang
seblumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan
sebagai Eetunjuk dan rahmat bagi kaum vyang
beriman."

Kita ketahui ayat di atas dengan jelas dan tegas
dinyatal - bahwa sejarah itu mengandung pendidikan dan
pengaja. bagi orang yang memikirkannya. Tegasnya seja-
rakh dalam Islam sebagai pembimbing dan khazanah bagi
orang yang memperhatikannya. Yang tidak cukup dengan
mengetahui, melainkan harus dihayati dan direalisasikan
dalam tindakan nyata.

Motivasi utama yang mendorong perkembangan - pesat

bagi penulisan sejarah Islam, terletak dalam konsep Islam

3'Murtadla Muntahari, Mengualk Masa Depan Umat

Manusia, Suatu Fendekatan Filsafat Seijarah, Fustaka

Hidayah, Jakarta, 1991, hal. 959
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sebagai Agama yang mengandung sejarah Nabi Muhammad SAW.
(+ 570-632) menganggap dirinya sebagai puncak dan pelak-
sanaan suatu proses sejarah yang dimulai dengan tercipta-
nya alam dunia ini. Melalui mata rantai para nabi vyang
diutus oleh Tuhan (terutama tokoh-tokoh besar dari agama-
agama Yahudi dan Nasrani) dimana Nabi Muhammad SAW.
adalah Nabi yang terakhir. Maka proses ini akan membawa
pada suatu akhir kehidupan dunia yang telah diramalkan
dengan jelas. Selain itu Nabi Muhammad menganggap dirinya
sebagai pembaharu sosial agama yang malaksanakan kenabi-
annya dan untuk memberikan suatu kerangka bagi suatu
wadah sejarah yang amat luas untuk diisi dan ditafsirkan
oleh para sejarawan. Terdapat pula aspek lain dari kesa-
daran sejarah yang dipupuk oleh Nabi. Feristiwa sejarah
masa' lalu dalam seluruh manifestasinya yang hakiki amat
penting dalam perkembangan peradaban Islam.>

Historis (sejarah) masuk dan berkembangnya agama
Islam disuatu daesrah adalah merupakan suatu peristiwa
yang sangat penting, karena peristiwa itu dapat mempenga-
ruhi jalannya sejarah dalam daerah yang bersangkutan dan
alam pikiran penduduknya hingga dewasa ini. Bahkan lebih
jJauh lagi budaya dan adat istiadatnya akan mengalami

perubahan, yang asalnya merupakan kebudayaan primitif,

5'Tau‘f‘ih‘. Abdullah, Ilmu Sejarah_dan__Historiografi

Arab dan Ferspektif., FT. Gramedia, Jakrata, 198%, hal. S6




Hinduis, atau Budhais, menjadi budaya Islami, sekalipun
itu tidak secara kaffah (total). Minimal sudah dihembus-
kan roh Islami di dalamnya, sehingga dengan demikian
terkesan adat istiadat serta budaya yang Islami.
Berdasarkan dari hasil wawancara dengan seorang
tokoh uwlama atau Kyai di Bangkalan, bahwa Syekh K.H.
Moch. Kholil bin Abdul Latif adalah merupakan salah
seorang ulama besar dan tokoh agama bahkan belaiu juga
sebagai tokoh masyarakat terbukti dalam kepemimpinannya
sangat potensial dalam arti beliau mempunyai suatu keleb-
ihan yang luar biasa atau dalam kepemimpinannya mempunyai
nilai-nilai yang bersifat kharismatik.®
Max Weber membatasi bahwa kharisma sebagai kualitas
tertentu dalam kepribadian seseorang dengan mana dia
dibedakan dengan orang biasa dan diperlakukan sebagai
seseorang yang memperoleh anugerah kekuasaan adiku-
drati, adimanusiawi, atau setidak-tidaknya kekuatan
atau kualitas vyang sangat 1luar biasa. KkKekuatannya
sedimikian rupa sehingga tidak terjangkau oleh orang
biasa tetapi dianggap individu tersebut dipelakukan
sebagail seorang pemimpin.
Berpijak dengan apa yang diungkapkan oleh para

tokoh ulama yang sempat penulis himpun dalam wawancara

maka pada prinsipnya sosok diri kepemimpinan kK.H. Moch.

é"l\"am;]kalem,. K.H. Mahfug Hadi, wawancara tanggal
20 Desember 1994.

lan_Awal, Cet. IV, CV Rajawali, Jakrata, 1992, hal. 41
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Kholil termasuk pola kepemimpinan yang bertanggung jawab.
Sehingga dengan démikian pengembangan Islam yang beliau
lakukan di tengah-tengah masyarakat Bangkalan pada khu-
susnya Madufa pada umumnya selalu mendapat sambutan vyang
positif, baik di kalangan masyarakat maupun pemerintah.
Kepeloporan dan kebijaksanaan serta pola pengemban—
gan Islam yang beliau terapkan, sedikit demi sedikit adat
istiadat yang berbau kehinduan sudah mulai luntur, diwar-—
nai dengan nilai-nilai Islam dengan tidak merombak kebu-

dayaan secara total dengan waktu yang cukup singkat.

A. PENEGASAN JUDUL
Skripsi yang ditulis ini berjudul "Kyai H. Moch.
kholil bin Abdul Latif Dalam Pengembangan Islam di
Bangkalan". Agar lebih jelasnya akan ditegaskan seba-
gai berikut:

K. H. Moch. Kholil

Merupakan nama dari salah seo—
rang ulama (kyai), tokoh agama
dan tokoh masyarakat di’ Bangka-
lan.

Fengembangan Islam : Mengembangkan suatu ajaran agama

yang sudah ada.®B Yangmana ajaran

B'N.J.S. Foerwadarminta, Kamus. Umum Bahasa Indone-

sia, Cet. VII, Balai Fustaka, Jakarta, hal. 1052



agama tersebut yang sebélumnya

masih bersifat statis dalam
artian masih belum berkembang.

Sahiﬁgga dengan munculnya salah

satu  tokoh pembaharuan Islam

atauw  yang dikenal ulama (kyai)

maka ajaran agama tersebut

menjadi menyebar luas di  kalan-—

gan, masyarakat khususnya ci

daerah Hangkalan dah’ sekitarnya .
dan di Madura pada umumnya.

Hangkalan

s

Nama salah satu daerah pemes e -
tahan tingkat I1 di Madura, di
propinsi Jawa Timur.

Setelah dijelaskan'atau ditegaskan peﬁgertian
Judul  di atas menurut kata yang p@nﬁing, mak a pawlﬁ
ditegaskan maksud dari  judul skripsi  "K.H.  Moch.
Kholil bin Abdul Latif Dalam Fengembangan Iz.iam di
Bangkalan", agar tidak mengakibatkan kesalal. .. haman.
ADapun maksudnya adalahty Usaha uwrntuk  menjelaskan
bagaimana pola kepemimpinan dan perapnan K.H. Moch.

Kholil dalam per gembangan Islam di Bangkalan.

B. AlIASAN MEMILIH JUDUL

Yang Melatarbelakangi perulis memilih Judul



"K.H. Moch. Kholil bin Abdul Latif Dalam Pengembangan

Islam di Bangkalan” dalam perulisan skripsi ini adalah

sebagal berikut:

1.

2

A w

K.H. Moch. Kholil adalah seorang ulama (kyié) Yang
sangat dikenal oleh seluruh lapisan masyarakat kita
di Madura atau oleh seluruh umat Islam. Beliau juga
senrang kyia vyang me}opori pengitensifikasian
pemasyarakatan Islam di Eangkalan, sehingga Islam
vang dulu bersifat statis sekarang menjadi menyebar
luas ke daerab-daerah pulau Madura.

Dampak dari wsaha K.oH. Moch., Kholil sangat hkuat
dalam kehidupan beragama (Islam) bagi masyarakat
Madura terutama di Bangkalan.

Dampak aktivitasnya dan perjuangan yang telah K.H.
Moch. Kholil lakukan sangat positif bagi pengemban-
gan Islam di Fangkalan kEhususnya dan di Madu: .. pada

umumny a .

C. LINGKUP PEMBAHASAN DAN RUMUSAN MASALAH

1.

Lingkup Bahasan

Fembahasan dalam skripsi ini meliputi:

a. Biografi singkat K.H. Moch. Kholil.

b. Aktivitas dan pewjuapgan KeH. Moch. Kholil dalam
usahanya urituk mengembangkan Islam di EBangkalan

khususnya di Madura umumnya.



2. Rumusan Masalah

Sehubungan danéan Lingkup bahasan di atas,
maka masalah yang akan dipecéhkan adalah sebagal
berikuty: '

&. Hagiamanakah keaadaan Fota Bangkalan sebagai
tempat pengembangan Islam K.H. Moch. Kholil.

b. Siapakah K.H. Moch. Kholil.

c. Bagaimana Perjuangan K.H. Moch. Kholil dalam
pengembangan Islam di Bangkalan.

d. Hasil-hasil apakah yang dicapai oleh K.HM. Moch.

Kholil vyang hidup mulai tahun 1225 sampai 1343

Ha

D. TUJUAN PENULISAN
Dalam penuiisan skripsi ini penulis menjpunyail
tujuan sebagai be#ikut:
1. Mengkaii peranan K.H. Moch. FKholil dalam huburgan-

nya dengan pengembangan Islam di Bangkalan.

k3

Mengungkankan berbagai sejarah keberhasilan per -

juangan K.H. Moch. Kholil dalam pengembangan Islam

Islam di Banghkalan.

E. METODE PENULISAN

Langkah-langkah vang ditempuh dalam menyelesai-

kan penulisan skripsi ini adalahs:
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Menentukan sumber data; sumber data ini antara

lain:

&. Sumber tulisan

wujudnya berupa buku-buku dan

majalah.

b. Sumber lican

=

berupa hasil wawancara dangan
tm#ohmtokmh setempay atau
dengan orang  yang dianggap
! .
berkaitan dengan pemnbahasan
Cdni. Contoh K.H. Mahfud Hadi.
c. Sumber lapangans c2rupa bangunan pondok Lesan—
| tren dan makam—makam.
Usaha Fengumpulan Data
Herdasarkan jenis sumber di atas, mata pe-
ngumpulan data dengan langkah sebagai berikuty
a. Bumber tulisan digali dengan studi perpustakaan.
b. Sumber lisan digali dengaq CAara Wawancara.
c. Sumber lapangan digali dengan cara observasi.
. .
Pengolahan Data
a., Seleksi (pemilihan data), maksudnya adalah data
dipilih hanya yang ?asuai dengan permasalahar.
b. Komparatif, maksudnyaidalah membandingkan berba-

gai data guna mengambil kesimpulan sebagal hasil

untuk  suatu masalah dan hal ini  bisa digwebut

fakta.

C. Analisa, maksudnya adalah usaha untuk mergambi 1



suatu kesimpulan berdasarkan perkembangan masa—

lah yang dimaksud.

4. Penyajian Tulisan

Berdasarkan fakta yang diperocleh dari hasil

pengolahan data, maka dilakukanlah penyajian tuli-

san sebagai berikut:

K.

Informatis digkrept;f maksudnya adalah penyajian

tulisan sesuai dengan data aslinya, seperti

kutiparn  buku, jawaban wawancara dan die ripsi
tentang sumber di lapangan.
Informatis interpretatif maksudnya adalal. -ajian

itu dari interpretasi fakta.

F. SISTEMATIKA PENULISAN

I
Penulisan skripsi ind MEMPUITY & i sistematika

sabagal berikut:

BAR

EAH

Iy Pendahuluan
Berisikan penegasan Judul, alasan memilih
judul, lingkup bahasan dan FUMUS AN  masa-—
lak, tujuan penulisan, metpde penulisan,
dan sistematikan penulisan.
IT: Banngkalan spmasa hidup K.H. Moch. kKholil.
Beriszikan tentang geografi Banghkalan dan

beberapa segi bemasyarakatannya.



BAEB II1I:
BAR  IV:
EAR V.

Biografi singkat K.H. Moch. kholil.
Beriszikan g=onologi wH.  Moch. Kholil,
pembinaan karier K.H. Moch. Kholil, dan
karier K.H. Moch. Kholil.

Perjuangan K.H. Moch. Kholil dalam pengem-—
bangan Islam di Bangkalanl

Berisikan perjuangan. melalui sarana pery-
didikan, melalui perkawinan, dan aelalui
kebudayaan/kesenian.

Kesimpulan dan saran.



